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Studi Populasi Dan Habitat Anggrek Dendrobium jacobsonii J. J. Sm Serta
Karakter Morfologi Pohon Inang Di Jalur Pendakian Gunung Lawu Melalui
Candi Cetho

Muhammad Yusuf

14640039
Abstrak

Anggrek Dendrobium jacobsonii merupakan flora yang persebarannya
terbatas di pulau Jawa bagian timur, dengan Gunung Lawu sebagai batas barat
distribusinya. Anggrek epifit endemik pulau Jawa ini keberadaanya semakin
terancam akibat kerusakan habitat dan perburuan ilegal. Salah satu usah awal untuk
pelestarian anggrek Dendrobium jacobsonii adalah dengan mengetahui populasinya
di alam dan mengidentifikasi karakter habitat serta pohon inangnya. Oleh karena itu
tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jumlah populasi dan preferensi karakter
habitat dari anggrek Dendrobium jacobsonii. Metode yang digunakan adalah
purposive sampling dan transec dilakukan pada bulan Maret 2019. Hasil eksplorasi
ditemukan 189 rumpun anggrek Dendrobium jacobsonii yang menempel pada 49
pohon cemara gunung (Casuarina junghuhuniana). Pola persebaran didapati pola
bergerombol ‘pada’ ketinggian 2200-2400 mdpl dan 2700-3000 mdpl. Perjumpaan
anggrek Dendrobium jacobsonii sebagian besar berada pada kisaran suhu 22-27 °C.
dengan kelembaban udara pada kisaran 63,1-68%. Sedangkan untuk intensitas cahaya
berada pada paparan cahaya 2000 —10.000 lux. Karakter morfalogi pohon anggrek
Dendrobium jacobsonii diperoleh persentase interval ukuran terbanyak adalah
diameter pohon inang berukuran 51-60 cm, tingg pohon inang berukuran 17,1-19 m,
tinggi kanopi berukuran 9,1-11 m, lebar kanopi berukuran 4,5-5,5 m dan tinggi
batang lepas cabang berukuran 2-5 m.

Kata kunci: Dendrobium jacobsonii, distribusi, Gunung Lawu, karakter morfologi,
habitat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Wukir Mahendra atau sering disebut Gunung Lawu adalah gunung yang
terletak di perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Gunung ini mempunyai
ketinggian 3265 mdpl. Status vulkanologi gunung ini adalah gunung api “istirahat”
dan telah lama tidak aktif. Gunung ini terletak pada dua kawasan administrasi yang
berbeda. Lereng sisi barat berada dalam administrasi Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah dan sisi timur berada di Jawa Timur yakni Kabupaten Magetan serta
Kabupaten Ngawi di sisi timur laut. Sedangkan untuk pengelolaan kawasan, sebagian

besar kawasan Gunung Lawu dikelola oleh Perhutani (Setyawan, 2001)

Berdasarkan kewenangan Perhutani kawasan gunung Lawu dijadikan sebagai
hutan lindung, hutan produksi, dan sarana rekreasi. Gunung dengan luas area
mencapai 12 Ha ini memiliki karakter ekasistem dan keanekaragaman hayati yang
belum banyak dikaji. Potensi keanekaragaman hayati yang ada di Gunung Lawu
merupakan aset bagi pembangunan dan peradaban kehidupan manusia. Penelitian
inventarisasi yang jumlahnya masih sedikit, baik dari pemerintah maupun dari non
pemerintah mengenai keragaman hayati yang ada di Gunung Lawu ternyata masih

menjadi kendala dalam mengetahui keragaman dan jumlah potensi biologi disana.



Ancaman yang ada berupa faktor manusia dan alam menjadi permasalahan bagi

ekosistem yang ada di Gunung Lawu (Setyawan, 2001).

Gunung Lawu merupakan gunung yang amat popular untuk kegiatan
pendakian. Gunung Lawu memiliki beberapa jalur pendakian. Jalur pendakian
Cemoro Sewu yang berada di Kabuapaten Magetan, Jawa Timur. Jalur pendakian
Cemoro Kandang, Candi Cetho berada di Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah dan
jalur Cemoro Mencil yang berada di desa Girimulyo Jogorogo Kabupaten Ngawi
Jawa Timur. Menurut hasil eksplorasi kelompok studi Biodiversitas UNS, pada jalur
pendakian Candi Cetho dijumpai anggrek Dendrobium jacobsonii yang memiliki
warna bunga merah atau jingga cerah yang merupakan anggrek endemik Jawa. Selain
itu ditemukan pula anggrek tanah yang sangat khas di sekitar Gunung Lawu, yakni
Pecteilis susannae yang menjadi anggrek ikon di Jawa Timur. Namun keberadaan
anggrek tersebut tidak mudah untuk dijumpai karena populasinya yang sedikit. Pohon
inang yang biasa ditumbuhi anggrek epifit adalah Schefflera fastigiata, Schefflera
aromatica, Schima wallichii; Araucaria sp., Astronia spectabilis, Daphne composite,

Saurauia bracteosa, Wightia borneensis, dan Casuarina spp (Anonim, 2016).

Gunung Lawu yang berada di perbatasan antara daerah Jawa Timur yang
memiliki habitat cenderung kering dan Jawa Tengah yang memiliki habitat yang
cenderung lebih lembab menjadikan kawasan gunung Lawu memiliki habitat yang
cukup unik. Keunikan habitat tersebut memungkinkan adanya spesies yang jarang

dijumpai dan khas. Salah satunya adalah anggrek Dendrobium jacobsonii. Menurut



laporan Ekspedisi Wukir Mahendra (2016) yang dilakukan oleh mahasiswa UNS,
selama melakukan ekspedisi di empat lereng gunung Lawu mereka hanya
menemukan anggrek tersebut di lereng barat gunung Lawu. Sedangkan menurut
Comber (1990) dalam buku Orchid of Java, anggrek ini merupakan anggrek endemik

di bagian timur pulau Jawa dan hanya dijumpai pada ketinggian diatas 2000 mdpl.

Anggrek merupakan tumbuhan yang masuk ke dalam famili Orchidaceae dan
memiliki tingkat keragaman jenis yang tinggi. Keragaman anggrek yang besar juga
tercermin dari habitat tumbuhnya di alam yang tersebar luas, yaitu secara terestrial,
epifit, lithofit dan saprofit. Famili anggrek dikenal dua macam pola pertumbuhan
yaitu monopodial dan simpodial. Ciri khas dari famili ini ditemukan pada bunganya.
Bunga anggrek memiliki modifikasi pada helai mahkota (petal) bagian dorsal yang
membentuk bibir (labellum). Ciri lain dari anggrek meliputi, memiliki daun
berbentuk memanjang dengan tulang daun sejajar, meskipun ada juga anggrek yang
memiliki daun yang membulat, lanset dan berbentuk hati. Anggrek yang habitatnya
menempel biasanya memiliki akar nafas yang menempel atau menggantung pada
inangnya. Sedangkan anggrek terestrial (tanah) biasa memiliki akar serabut dengan
gumpalan umbi dibagian pangkal batangnya. Pertumbuhan tajuk dari tanaman ini
terjadi secara indeterminate dan tunasnya tumbuh terus menerus. Bunga pada
tumbuhan ini muncul dari ketiak daun atau kadang juga muncul dari buku - buku

batang, tergantung spesiesnya (Albarkati, 2016).



Anggrek mempunyai keragaman yang tinggi jika dibandingkan dengan famili
tumbuhan lain. Menurut Permen KLHK nomor 20 dan 92 tahun 2018, famili anggrek
menempati peringkat kedua terbanyak untuk jenis flora yang dilindungi dengan 28
spesies anggrek dilidungi. Sedangkan menurut Risna, et al (2010) LIPI menetapkan
44 spesies anggrek sebagai spesies prioritas konservasi kategori A. Hal tersebut
dikarenakan tingkat penurunan populasi yang tajam serta tingkat kerusakan habitat
alami yang mencapai 50% dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini. Salah satu
anggrek yang masuk dalam kategori A, atau jenis yang perlu aksi konservasi segera

adalah anggrek Dendrobium jacobsonii yang merupakan anggrek endemik Jawa.

Dendrobium jacobsonii merupakan anggrek endemik yang menjadi salah satu
komoditas perdagangan souvenir di daerah candi Cetho dan jalur pendakian gunung
Lawu melalui candi Cetho. Anggrek tersebut berdasarkan data wawancara dijual
dengan harga Rp. 30.000 — Rp. 60.000 untuk tiap rumpunnya. Menurut Steenis
(2010) anggrek epifit ini tumbuh pada ketinggian 2000-2900 mdpl. Persebaran
anggrek ini tercatat hanya berada di daerah Jawa bagian timur. Daerah tersebut
meliputi gunung Semeru, gunung Wilis, gunung Arjuno, gunung Kawi. Sedangkan
gunung Lawu merupakan lokasi perjumpaan anggrek Dendrobium jacobsonii paling
barat. Anggrek ini menempati hutan dataran tinggi yang didominasi pohon cemara
(Casuarina junghuiniana), yang merupakan pohon yang mendominasi gunung-

gunung tinggi di Jawa Timur.



Persebaran anggrek Dendrobium jacobsonii yang terbatas dan tingkat
ancaman yang tinggi menyebabkan perlunya pengkajian awal untuk aksi konservasi.
Sedikitnya data rujukan karakter habitat dan kondisi populasi anggrek Dendrobium
jacobsonii di gunung Lawu menyebabkan aksi konservasi ex-situ sulit dilakukan.
Oleh karena itu kegiatan eksplorasi untuk mengetahui kondisi populasi dan karakter
habitat anggrek ini perlu dilakukan. Sehingga usaha konservasi ex-situ bisa dilakukan

untuk membantu mengurangi penurunan populasi di alam.

Kegiatan eksplorasi khususnya anggrek saat ini dirasakan sangat penting
karena banyak habitat anggrek alam yang rusak. Laju kerusakan habitat alami
anggrek ini semakin dipercepat oleh berbagai kegiatan seperti pembangunan
perumahan, rekreasi dan perkebunan. Jika dibandingkan dengan jenis tumbuhan asli
Indonesia yang berstatus terancam lainnya maka anggrek merupakan tumbuhan yang
menerima ancaman kepunahan tertinggi yaitu sebanyak 203 jenis atau 39% anggrek
asli Indonesia terancam kepunahan. Bahkan tidak tertutup kemungkinan bila sudah
banyak anggrek yang punah ‘sebelum sempat dideskripsi dan terdokumentasi.
Pendalaman kajian untuk mengetahui karakter morfologi tumbuhan inang anggrek
Dendrobium jacobsonii -juga perlu dilakukan mengingat anggrek ini memerluhkan
pohon inang untuk tetap hidup. Data yang diperoleh diharapkan dapat memicu para
kalangan akademisi dan yang berkaitan untuk lebih memperhatikan tumbuhan langka

ini agar tetap lestari.



. Rumusan Masalah

. Bagaimana kondisi populasi anggrek Dendrobium jacobsonii J.J.Sm di jalur
pendakian Gunung Lawu via Candi Cetho?

. Bagaimana preferensi karakter habitat anggrek Dendrobium jacobsonii J.J.Sm
di jalur pendakian Gunung Lawu via Candi Cetho?

. Bagaimana preferensi karakter morfologi tumbuhan inang untuk anggrek
Dendrobium jacobsonii J.J.Sm di jalur pendakian Gunung Lawu via Candi
Cetho?

. Tujuan

. Mengetahui jumlah rumpun dan distribusi anggrek Dendrobium jacobsonii
J.J.Sm di jalur pendakian Gunung Lawu via Candi Cetho.

. Mengetahui preferensi karakter habitat anggrek Dendrobium jacobsonii
J.J.Sm di jalur pendakian Gunung Lawu via Candi Cetho.

. Mengetahui preferensi karakter morfologi pohon inang anggrek Dendrobium

jacobsonii J.3.Sm dijalur, pendakian.Gunung Lawu via,Candi Cetho.



D. Manfaat

Penelitian kali ini manfaat yang diharapkan adalah data yang diperoleh dapat
memberikan informasi tentang kondisi anggrek Dendrobium jacobsonii yang
merupakan flora langka dan terancam punah sehingga upaya pelestarian dapat lebih
optimal. Data penelitian ini juga dapat membantu melengkapi data parameter
lingkungan yang cocok untuk anggrek Dendrobium jacobsonii mampu hidup dan
berkembang biak. Sehingga membantu usaha konservasi secara ex-situ dengan
merujuk data parameter lingkungan yang diperoleh. Karakter jenis pohon inang juga
dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui karakter media tumbuh anggrek
Dendrobium jacobsonii. Sehingga ketika melakuan usaha konservasi atau

pembudidayaan media tumbuh yang digunakan dapat sesuali.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil “Studi Populasi Dan Habitat Anggrek Endemik Jawa Timur
Dendrobium jacobsonii J.J.Sm di Jalur Pendakian Gunung Lawu Melalui Candi Cetho”
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 189 rumpun anggrek Dendrobium jacobsonii yang terdapat
pada 49 pohon cemara gunung (Casuarina junghuniana). Persebaran anggrek Dendrobium
jacobsoni mengelompok pada ketinggian 2200-2400 mdpl dan 2700-3000 mdpl. Perjumpaan
anggrek Dendrobium jacobsonii sebagian besar berada pada kisaran suhu 22-27 °C. Preferensi
kelembaban udara anggrek Dendrobium jacobsonii dapat ditemukan pada kisaran 63,1-68%.
Sedangkan untuk intensitas cahaya berada pada paparan cahaya dikisaran 2000 — 10.000 lux.
Sedangkan untuk karakter morfologi pohon inang anggrek Dendrobium jacobsonii diperoleh
persentase interval ukuran degan jumlah individu pohon inang terbanyak adalah diameter pohon
inang berukuran 51-60 cm, tingg pohon inang berukuran 17,1-19 m, tinggi kanopi berukuran 9,1-

11 m, lebar kanopi berukuran 4,5-5,5 m dan tinggi batang lepas cabang berukuran 2-5 m.
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